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ABSTRACT 
The development of artificial intelligence (AI) technology, as shown by ChatGPT, 
has led to innovative modes of social interaction that may influence users' 
psychological well-being.  The aim of this study was to examine the relationship 
between the frequency of ChatGPT usage and feelings of loneliness among 
Indonesian university students.  With a quantitative correlational design and 
purposive sampling, 208 active ChatGPT users completed the ChatGPT Usage 
Intensity Scale and the UCLA Loneliness Scale Version 3.  The Kolmogorov–
Smirnov normality test, Spearman's Rho correlation test, and non-parametric 
difference tests (the Mann–Whitney U and Kruskal–Wallis tests) were used to 
analyze the data.  The findings indicated that the data were not normally 
distributed, necessitating the use of non-parametric analyses.  There was a strong 
and significant positive correlation between loneliness and how frequently 
ChatGPT was used (r = 0.807; p < 0.001), which means that people who were 
lonelier used ChatGPT more.  Difference tests also showed that there were 
differences between genders and academic semesters (p < 0.05). Women and 
students in later semesters reported higher levels of usage and loneliness.  These 
results suggest that too much dependence on ChatGPT may exacerbate feelings 
of loneliness among students, despite its capacity as an useful tool for digital 
communication and emotional engagement. 
 
Keywords: ChatGPT, usage intensity, loneliness, college students 
 

 

ABSTRAK 
Perkembangan teknologi AI seperti ChatGPT telah menciptakan bentuk baru 
interaksi sosial yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis penggunanya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat penggunaan 
ChatGPT dengan tingkat kesepian pada mahasiswa di Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode korelasional kuantitatif dengan teknik 
purposive sampling pada 208 mahasiswa yang aktif menggunakan ChatGPT. 
Instrumen penelitian meliputi skala intensitas penggunaan ChatGPT yang 
mencakup durasi serta frekuensi penggunaan dan UCLA Loneliness Scale versi 3 
yang telah diadaptasi ke bahasa indonesia. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan uji normalitas Kolmogorov–Smirnov, uji korelasi Spearman’s Rho, 
dan uji perbedaan Mann–Whitney U dan Kruskal–Wallis. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis lanjutan 
menggunakan pendekatan non-parametrik. Terdapat hubungan signifikan antara 
intensitas penggunaan ChatGPT dengan tingkat kesepian (r = 0.807; p < 0.001). 
Uji perbedaan menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin dan 
semester (p < 0.05), dimana mahasiswa perempuan dan mahasiswa semester 
akhir memiliki tingkat kesepian dan intensitas penggunaan ChatGPT yang lebih 
tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT dapat menjadi media 
interaksi digital, alat bantu dan dukungan emosional, penggunaan yang berlebihan 
berpotensi meningkatkan perasaan kesepian pada kalangan mahasiswa di 
Indonesia. 
 
Kata kunci: ChatGPT, intensitas penggunaan, kesepian, mahasiswa 
 

A. PENDAHULUAN 
Kecerdasan buatan (AI) telah 

berkembang dengan cepat dalam 

beberapa tahun terakhir. ChatGPT, 

sebuah chatbot berbasis Generative 

Pre-trained Transformer yang dibuat 

oleh OpenAI, adalah contohnya. 

Dengan menggunakan model deep 

learning transformer, ChatGPT dapat 

secara alami memahami dan menulis 

teks (Setiawan et al., 2023). Orang-

orang telah menggunakan teknologi 

ini untuk banyak hal, seperti mencari 

hiburan, berbicara dengan teman, 

menyelesaikan tugas sekolah, 

menjelajahi web, dan bahkan 

mendapatkan insentif untuk 

melakukan hal-hal yang 

menyenangkan. ChatGPT juga 

memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan interaksi sosial yang 

serupa dengan interaksi antar 

manusia; ini dapat menjadi metode 

baru untuk mendapatkan dukungan 

sosial di era digital (Shahriar & 

Hayawi, 2023). 

Agen percakapan dan teknologi 

AI generatif semakin populer di 

perguruan tinggi. Keduanya mulai 

mengubah cara mereka mengajar 

siswa dengan sistem digital. O'Dea 

(2024) menyatakan bahwa 

kecerdasan generatif memiliki 

kemampuan untuk mengubah cara 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  
 
 

2 

kita mengajar dan belajar karena 

mereka memiliki kemampuan untuk 

meniru cara orang berbicara satu 

sama lain dengan cara yang lebih 

alami. Liu (2025) menunjukkan 

paradoks ketergantungan pada AI: AI 

cepat dan mudah digunakan, tetapi 

juga dapat membuat orang cemas 

atau takut kehilangan kendali, 

terutama mereka yang tidak terlalu 

memahaminya. Kiuchi et al. (2024) 

menemukan bahwa interaksi 

manusia-mesin memiliki efek 

psikologis yang kompleks, termasuk 

elemen dukungan emosional dan 

kemungkinan kesepian. 

Kesepian adalah masalah 

penting bagi mahasiswa karena masa 

perkuliahan adalah fase transisi di 

mana mereka perlu membangun 

hubungan baru dan beradaptasi 

dengan tuntutan akademik yang lebih 

kompleks. Kesepian adalah situasi 

ketika kualitas atau jumlah hubungan 

sosial yang dimiliki seseorang tidak 

sesuai dengan ekspektasi mereka 

(Perlman & Peplau, 1998; Russell, 

1996). Keterbatasan dukungan 

sosial, kesulitan beradaptasi dengan 

lingkungan baru, keterasingan dari 

keluarga, dan tekanan akademik 

yang tinggi adalah beberapa faktor 

yang sering menyebabkan kondisi ini. 

Menurut berbagai penelitian, 

kesepian memiliki efek yang 

signifikan, termasuk meningkatkan 

risiko depresi dan stres, mengurangi 

keinginan untuk belajar, mengganggu 

konsentrasi, dan mempersulit siswa 

untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kuliah (Bruehlman-

Senecal et al., 2020; Giovenco et al., 

2022; Nisa & Lestari, 2023). 

Chatbot seperti ChatGPT 

menawarkan cara baru untuk 

berinteraksi dan berfungsi sebagai 

teman curhat dengan memberikan 

dukungan sosial dan emosional. 

Dengan anonimitas dan aksesibilitas 

24 jam, platform ini membantu 

pengguna merasa didengar dan 

mengekspresikan pikiran dan 

perasaan mereka. Selain itu, mereka 

memberi mereka rasa aman (Skjuve 

et al., 2022; Norsely et al., 2023). 

ChatGPT membantu dalam hal 

akademik dan sosial. Nashir et al. 

(2024) menemukan korelasi positif 

dan signifikan antara penggunaan 

ChatGPT dan pemenuhan kebutuhan 

belajar siswa di Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Padjadjaran, 

dengan koefisien korelasi 0,834. 

Hasil menunjukkan bahwa semakin 
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sering ChatGPT digunakan, semakin 

banyak kebutuhan belajar yang 

dipenuhi siswa. Dengan demikian, 

penggunaan ChatGPT memiliki 

manfaat yang signifikan bagi siswa 

secara akademik dan personal. 

Chatbot tetap memiliki risiko. 

Frustasi dan bahkan rasa terisolasi 

dapat disebabkan oleh interaksi yang 

tidak sesuai, ketidakmampuan untuk 

memahami emosi, atau respons yang 

tidak akurat (Heng & Zhang, 2025; Ta 

et al., 2020; Bilquise et al., 2022). 

Yoseppin et al. (2025) menyatakan 

bahwa chatbot yang diciptakan oleh 

AI dapat menawarkan dukungan 

emosional dengan cepat dan mudah, 

tetapi ketergantungan yang 

berlebihan dapat menyebabkan 

percakapan manusia yang lebih 

mendalam menjadi kurang 

berkualitas. Oleh karena itu, untuk 

menjaga kesejahteraan psikososial, 

pemeliharaan hubungan sosial yang 

sebenarnya dan pemanfaatan 

teknologi harus diimbangi. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

menyoroti peran chatbot dalam 

mengurangi kesepian. Yang et al. 

(2025) menemukan bahwa chatbot, 

seperti ChatGPT, dapat membantu 

siswa berinteraksi dengan sosial 

media dengan lebih mudah. Studi 

Vandhika dan Sahrani (2025) 

menunjukkan bahwa usia dan status 

pekerjaan mempengaruhi persepsi 

siswa terhadap AICC; mahasiswa 

cenderung memberikan respons yang 

lebih positif, sementara orang yang 

kesepian menggunakan AICC 

sebagai sumber dukungan sosial. 

Namun, Generasi Z memilih karakter, 

menurut Mutiarrama et al. (2024). AI 

sebagai sarana untuk mengatasi 

kesepian karena dapat menawarkan 

kenyamanan, dukungan emosional, 

dan kebebasan untuk berbagi kisah 

tanpa khawatir dihukum. 

Studi telah menunjukkan bahwa 

chatbot dapat mengurangi kesepian, 

tetapi sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada platform seperti 

AICC atau Character. AI. ChatGPT 

lebih fleksibel dan alami 

dibandingkan chatbot konvensional, 

tetapi masih sedikit penelitian yang 

secara khusus melihatnya sebagai 

alat untuk berbicara dengan siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan 

meneliti hubungan antara intensitas 

ChatGPT dan tingkat kesepian siswa 

serta bagaimana teknologi AI 

mempengaruhi kesejahteraan 

psikososial mereka. 
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B. METODE PENELITIAN 
Metode kuantitatif korelasional 

digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi hubungan antara 

kesepian mahasiswa dan frekuensi 

penggunaan ChatGPT. Metode 

purposive sampling yang digunakan 

pada mahasiswa yang aktif 

menggunakan ChatGPT selama 

minimal satu bulan terakhir 

digunakan untuk menentukan 

sampel. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan 

korelasi Pearson. 

Intensitas penggunaan 

ChatGPT diukur dengan kuesioner 

skala Likert 5 poin mencakup 

frekuensi, durasi, dan tujuan 

penggunaan. Frekuensi dan durasi 

diadaptasi dari penelitian 

penggunaan media (Valkenburg & 

Peter, 2007; Ellison et al., 2007; 

Papacharissi & Rubin, 2000), 

sedangkan tujuan merujuk pada Uses 

and Gratifications Theory (Katz, 

Blumler, & Gurevitch, 1973, dikutip 

dalam Sichach, 2024). Skor total 

berkisar dari 1 (sangat jarang) hingga 

5 (sangat sering), dengan skor lebih 

tinggi menunjukkan penggunaan 

ChatGPT yang lebih intensif. 

Intensitas penggunaan 

ChatGPT diukur dengan kuesioner 

skala Likert 5 poin mencakup 

frekuensi, durasi, dan tujuan 

penggunaan. Frekuensi dan durasi 

diadaptasi dari penelitian 

penggunaan media (Valkenburg & 

Peter, 2007; Ellison et al., 2007; 

Papacharissi & Rubin, 2000), 

sedangkan tujuan diadaptasi dari 

Uses and Gratifications Theory (Katz, 

Blumler, & Gurevitch, 1973, dikutip 

dalam Sichach, 2024). Skor total 

berkisar dari 1 (sangat jarang) hingga 

5 (sangat sering), dengan skor yang 

lebih tinggi menunjukkan 

penggunaan ChatGPT yang lebih 

banyak. 

Tingkat kesepian diukur 

menggunakan UCLA Loneliness 

Scale Version 3 yang dikembangkan 

oleh Russell (1996) dan telah 

terjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia serta teruji valid dan 

reliabel oleh Monica dan Suryadi 

(2024). Instrumen ini terdiri dari 20 

butir pernyataan yang dijawab 

menggunakan skala Likert 4 poin. 

Skor total berkisar dari 1 (sangat 

jarang) hingga 4 (sering). 
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Pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner online. 

 

 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Demografi Partisipan 

Tabel 1. Demografi Partisipan 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 100 48,1 

 Perempuan 108 51,9 

Semester 1–2 79 38,0 

 3–4 38 18,3 

 5–6 56 26,9 

 7–8 34 16,3 

 >8 1 0,5 

Usia (tahun) 18 42 20,2 

 19 41 19,7 

 20 36 17,3 

 21 58 27,9 

 22 30 14,4 

 23 1 0,5 

Rata-rata usia 19,98 (SD = 1,38) 

 

Kategorisasi Variabel Kesepian 
Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif, diperoleh nilai mean dan 

standar deviasi pada variabel tingkat 

kesepian sebesar M = 58.76 dan SD 

= 1.35. Untuk membagi hasil ke 

dalam kategori rendah, sedang, dan 

tinggi, penulis pendekatan mean ± 1 
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SD digunakan oleh peneliti untuk 

kategorisasi. Partisipan dengan skor 

di bawah 40.41 termasuk kategori 

rendah, skor antara 40.41–77.11 

termasuk kategori sedang, dan skor 

di atas 77.11 termasuk kategori 

tinggi. 

 

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Tingkat Kesepian 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 

Rendah ≤ 40.40 49 23.6 

Sedang 40.41 – 77.10 132 63.5 

Tinggi ≥ 77.11 27 13.0 

Total  208 100 

 

Hasil menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa berada dalam 

kategori sedang (63.5%), diikuti oleh 

kategori rendah (23.6%), dan kategori 

tinggi (13.0%). Ini menunjukkan 

bahwa tingkat kesepian mahasiswa 

cenderung berada pada tingkat 

sedang, meskipun terdapat beberapa 

mahasiswa dalam kategori tinggi. 

 

Kategorisasi Variabel Intensitas 
Penggunaan ChatGPT 

Untuk variabel intensitas 

ChatGPT, diperoleh M = 3.35 dan SD 

= 1.35. Berdasarkan kriteria mean ± 1 

SD, partisipan dengan skor di bawah 

2.00 dianggap rendah, partisipan 

dengan skor antara 2.00 dan 4.70 

dianggap sedang, dan partisipan 

dengan skor di atas 4.70 dianggap 

tinggi. 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Intensitas Penggunaan ChatGPT 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 

Rendah ≤ 1.99 38 18.3 

Sedang 2.00–4.69 128 61.5 

Tinggi ≥ 4.70 42 20.2 
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Total  208 100 

 

Sebagian besar mahasiswa 

berada pada kategori sedang 

(61.5%), diikuti oleh kategori tinggi 

(20.2%) dan rendah (18.3%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa menggunakan ChatGPT 

dengan intensitas yang cukup sering, 

baik untuk kepentingan akademik 

maupun personal. 

Tujuan Penggunaan ChatGPT 
Selain intensitas dan tingkat 

kesepian, penelitian ini juga meninjau 

tujuan penggunaan ChatGPT oleh 

mahasiswa. Setiap partisipan dapat 

memilih lebih dari satu kategori 

penggunaan.

Tabel 4. Tujuan Penggunaan ChatGPT oleh Mahasiswa (N = 208) 

Kategori Tujuan Penggunaan Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Akademik dan Pembelajaran (tugas, belajar, menulis, 

persiapan presentasi, dll.) 
49 23.6 

Produktivitas dan Efisiensi (mencari ringkasan, 

membuat jadwal, to-do list, dll.) 
89 42.8 

Kreativitas dan Inspirasi (mencari ide, menulis puisi, 

eksperimen kreatif, dll.) 
146 70.2 

Sosial dan Emosional (curhat, hiburan, roleplay, 

meminta saran, dll.) 
88 42.3 

Bahasa dan Komunikasi (menerjemahkan, mencari 

rekomendasi film, buku, makanan, dll.) 
109 52.4 

Catatan: Responden dapat memilih lebih dari satu kategori, sehingga total 

persentase melebihi 100%. 

Sebagian besar siswa 

menggunakan ChatGPT untuk 

inspirasi dan kreativitas (70.2%), 

diikuti oleh bahasa dan komunikasi 
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(52.4%), dan produktivitas dan 

efisiensi (42.8%). Untuk tujuan sosial 

dan emosional, seperti roleplay, 

hiburan, atau curhat, 42.3% siswa 

menggunakannya, sedangkan 23.6% 

menggunakannya untuk kepentingan 

akademik dan pembelajaran. Ini 

menunjukkan bahwa ChatGPT tidak 

hanya membantu belajar tetapi juga 

memungkinkan ekspresi kreatif dan 

mendapatkan dukungan emosional 

saat melakukan aktivitas sehari-hari. 

 

Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov–Smirnov test 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada variabel tingkat kesepian 

sebesar p = 0.00 dan pada intensitas 

penggunaan ChatGPT sebesar p = 

0.00. Karena nilai p < 0.05, maka 

data tidak berdistribusi normal. 

Dengan demikian, analisis lanjutan 

dilakukan menggunakan uji non-

parametrik, yaitu Spearman’s rho 

untuk analisis hubungan serta Mann–

Whitney U test dan Kruskal–Wallis 

test untuk uji beda. 

 

Uji Korelasi 
Hasil uji Spearman’s rho 

menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0.807 dengan p = 0.000 

(p < 0.05), yang berarti terdapat 

hubungan positif yang sangat kuat 

dan signifikan antara intensitas 

penggunaan ChatGPT dan tingkat 

kesepian mahasiswa. Dengan 

demikian, semakin tinggi intensitas 

penggunaan ChatGPT, semakin 

tinggi pula tingkat kesepian yang 

dialami mahasiswa. 

Tabel 5. Uji Korelasi 
Variabel Korelasi (Spearman’s rho) Sig. (2-tailed) 

Intensitas x Kesepian 0,807** 0,000 
Uji Beda Berdasarkan Jenis 
Kelamin 

Hasil Mann–Whitney U test 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. = 

0.000 (< 0.05), sehingga terdapat 

perbedaan signifikan berdasarkan 

jenis kelamin. Nilai mean rank 

tertinggi terdapat pada kelompok 

perempuan (122.08) dibandingkan 

laki-laki (85.52), yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa perempuan 

memiliki tingkat kesepian dan 

intensitas penggunaan ChatGPT 

yang lebih tinggi. 

Tabel 6. Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Variabel Jenis Kelamin N Mean Rank Asymp.Sig Keterangan 

Kesepian Laki-laki 100 85,52 0,00 Ada perbedaan 

 Perempuan 108 122,08   

Intensitas Laki-laki 100 83,39 0,00 Ada perbedaan 

 Perempuan 108 124,05   

 

Uji Beda Berdasarkan Kelompok 
Usia 

Hasil uji menunjukkan bahwa 

variabel intensitas penggunaan 

ChatGPT memiliki p = 0.001 (< 0.05), 

sehingga terdapat perbedaan 

signifikan berdasarkan usia. Nilai 

mean rank tertinggi terdapat pada 

kelompok usia 21–23 tahun (120.12) 

dibandingkan 18–20 tahun (92.82), 

yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang lebih tua cenderung 

menggunakan ChatGPT dengan 

intensitas lebih tinggi. Sebaliknya, 

pada variabel kesepian diperoleh p = 

0.118 (> 0.05), yang berarti tidak 

terdapat perbedaan signifikan 

berdasarkan usia. 

Tabel 7. Uji Beda Berdasarkan Kelompok Usia 

Variabel Usia N Mean Asymp.Sig Keterangan 

Intensitas 18–20 tahun 119 92,82 0,001 Ada perbedaan 

 21–23 tahun 89 120,12  

Kesepian 18–20 tahun 119 99,10 0,118 Tidak ada perbedaan 

 21–23 tahun 89 111,72  

Uji Beda Berdasarkan Semester 
Berdasarkan hasil Kruskal–

Wallis test, diperoleh nilai χ² = 47.262 

dengan p = 0.000 untuk tingkat 

kesepian, dan χ² = 37.261 dengan p 

= 0.000 untuk intensitas penggunaan 

ChatGPT. Hasil ini 

menunjukkanbahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

kedua variabel berdasarkan semester 

perkuliahan.
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Tabel 8. Uji Beda Berdasarkan Semester Perkuliahan 

Variabel χ² df Sig. Keterangan 

Kesepian 47,262 3 0,000 Ada perbedaan 

Intensitas 37,261 3 0,000 Ada perbedaan 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara intensitas penggunaan 

ChatGPT dan tingkat kesepian 

mahasiswa (r = 0.807, p < 0.001). 

Semakin sering mahasiswa 

menggunakan ChatGPT, semakin 

banyak kesepian yang mereka alami. 

Hasil ini mendukung gagasan bahwa 

ChatGPT dapat menawarkan 

dukungan emosional dan kemudahan 

komunikasi, tetapi penggunaan yang 

berlebihan dapat mengurangi kualitas 

interaksi sosial yang sebenarnya. Hal 

ini sejalan dengan temuan penelitian 

yang dilakukan oleh Crawford et al. 

(2024), yang menemukan bahwa 

ketergantungan pada AI di institusi 

pendidikan tinggi dapat 

menyebabkan mahasiswa menjadi 

lebih kesepian dan mengganggu 

kesejahteraan emosional mereka. 

Sebagai hasil dari kategorisasi, 

sebagian besar mahasiswa 

menunjukkan tingkat kesepian 

sedang (63.5%) dan intensitas 

penggunaan ChatGPT sedang 

(61.5%), yang menunjukkan bahwa 

ChatGPT digunakan secara luas 

untuk tujuan akademik dan non-

akademik. Sebagian besar 

responden menggunakan ChatGPT 

untuk kreativitas dan inspirasi 

(70.2%), bahasa dan komunikasi 

(52.4%), dan produktivitas dan 

efisiensi (42.8%). Hasil ini sejalan 

dengan Abbas et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa chatbot dapat 

membantu mahasiswa belajar lebih 

mudah. Namun, menurut Gur dan 

Maaravi (2025), hubungan manusia 

dengan AI sering menghasilkan 

dinamika parasosial, yaitu kedekatan 

emosional sepihak terhadap sistem 

non-manusia yang dianggap aman 

dan responsif. Ini mungkin 

menjelaskan mengapa beberapa 

siswa menggunakan ChatGPT 

sebagai cara untuk berbicara dengan 

teman atau berbicara dengan orang 

lain ketika mereka kesepian. 
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Hasil uji beda menunjukkan 

perbedaan signifikan berdasarkan 

jenis kelamin dan semester (p < 

0.05), dengan mahasiswa perempuan 

dan mahasiswa semester akhir lebih 

banyak menggunakan ChatGPT. 

Kondisi ini sesuai dengan Phillips et 

al. (2022) yang menyatakan bahwa 

tekanan akademik pada mahasiswa 

di tingkat akhir dapat menyebabkan 

kebutuhan akan dukungan emosional 

yang lebih besar. Wise et al. (2024) 

menekankan bahwa penggunaan AI 

dalam pendidikan harus disertai 

dengan kesadaran moral agar tidak 

merusak nilai-nilai asli dalam 

hubungan sosial dan pembelajaran. 

Penelitian ini juga dapat 

dipahami dengan mempertimbangkan 

perkembangan generative AI di 

pendidikan tinggi. O'Dea (2024) 

mengatakan bahwa teknologi seperti 

ChatGPT telah mengubah cara orang 

berinteraksi satu sama lain saat 

belajar di ruang digital yang lebih 

personal, tetapi mereka juga mungkin 

mengurangi interaksi sosial langsung. 

Selain itu, paradoks ketergantungan 

terhadap AI ditekankan oleh Liu 

(2025): kemudahan penggunaan 

dapat menyebabkan ketakutan dan 

perasaan terisolasi. Selain itu, Kiuchi 

et al. (2024) menyatakan bahwa 

chatbot hanya dapat memberikan 

kepuasan emosional sementara, 

tetapi tidak dapat sepenuhnya 

menggantikan hubungan sosial asli. 

Kondisi ini menjelaskan mengapa 

penggunaan ChatGPT yang intensif 

dikaitkan dengan rasa kesepian yang 

lebih besar pada mahasiswa. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

ChatGPT memiliki peran yang 

berbeda dalam psikologi mahasiswa. 

ChatGPT adalah alat bantu akademik 

dan emosional yang efisien dan 

nyaman. Namun, jika digunakan 

terlalu banyak, dapat menyebabkan 

kesepian dan menggantikan interaksi 

sosial langsung. Oleh karena itu, 

untuk tetap mendukung 

kesejahteraan psikologis tanpa 

membuat ketergantungan emosional 

pada teknologi, ChatGPT harus 

digunakan dengan bijak dan 

seimbang.  

 

D. KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara intensitas penggunaan 

ChatGPT dan tingkat kesepian 

mahasiswa (r = 0.807, p = 0.000). 
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Intensitas penggunaan ChatGPT 

sebanding dengan tingkat kesepian 

mahasiswa. Dibandingkan dengan 

kelompok lainnya, mahasiswa 

perempuan dan mahasiswa semester 

akhir cenderung lebih kesepian dan 

lebih sering menggunakan ChatGPT. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

ChatGPT tidak hanya digunakan 

untuk keperluan akademik, tetapi 

juga sebagai cara untuk ekspresi diri 

dan mendapatkan dukungan 

emosional saat interaksi sosial 

langsung terbatas. Menurut penelitian 

ini, interaksi dengan chatbot seperti 

ChatGPT dapat memberikan rasa 

nyaman emosional sementara, tetapi 

tidak dapat menggantikan kualitas 

hubungan sosial yang sebenarnya. 

Oleh karena itu, penggunaan 

ChatGPT harus dilakukan secara 

seimbang agar tetap bermanfaat 

tanpa menjadi ketergantungan 

emosional atau menyebabkan 

perasaan kesepian. 

Untuk mengetahui jenis 

ChatGPT yang digunakan, penelitian 

lebih lanjut harus dilakukan. 

Misalnya, peneliti harus membedakan 

bagaimana ChatGPT digunakan 

secara kreatif, sosial, emosional, atau 

akademik untuk menentukan jenis 

interaksi digital yang paling 

berdampak pada kesejahteraan 

psikologis mahasiswa. Selain itu, 

pengalaman emosional pengguna 

dapat dipelajari secara kontekstual 

dengan menggunakan metode 

campuran atau kualitatif. 
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